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INFO ARTIKEL  ABSTRAK l 

 Penelitian ini membahas tentang penggunaan lStrategi 

KWL (lKnow Want to Know Learned) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Intensif pada lMata Pelajaran SKI 

kelas VII di lMTs Negeri 2 Wonosobo. penelitian ini memiliki 

tujuan: (1) untuk menggunakan strategi lKnow Want to Know 

Learned pada mata pelajaran SKI (Sejarahi Kebudayaani 

Islami) kelasi VII idi MTs iNegeri 2 Wonosobo, (i2) untuk 

mengetahui adakah peningkatan kemampuani membacai 

intensifi padai mata iipelajaran iSKI (Sejarah Kebudayaan 

Islami) kelas VIiI di MTs Negerii 2 Wonosobo setelah 

menggunakan strategi Know Want to Knlow Learned, dan (3) 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca intensif 

antara kelas yang yang menggunakan stlrategi Know Want to 

Know Learned dengan yang tidak menggunakan ipada imata 

pelajarani SKI (iSejarah Kebuidayaanl iIslam) kelas VII di MTsi 

Negerii 2 Wonosobol. 

Penelitiani iini menggukanan metode penelitian 

kuantitatif eksperimen dengan desain lQuasi lEksperimen. 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di 

MTs Negeri 2 Wonosobo. Sampel l dalam penelitian ini ada 

dua kelas yaitu kelas VII B sejumlah 35 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII E sejumlah 35 siswa sebagai kelas 

kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Setelah 

data diperoleh kemudian dianalisis menggunkan uji hogenitas 

dan normalitas. Analisis uji gain dan uji-t digunakan untuk 

menguji hipotesis. 

Hasil dari penelitian l menunjukan : (1) lPenggunaan 

Strategi Know Want to Learned (KWL) berjalan dengan 

lancar sesuai perencanaan, (2) Analisis uji gain l menunjaukan 

adanya peningkatan kemampuan membaca intensif pada 

kelas eksperimen sebesar 0,703 (tinggi) dan kelas kontrol 

0,568 (sedang), (3) Hasil lUji-t, diperoleh t hitung lebih besar 

dari t tabel (5,21>1,99) pada taraf kesalahan 5% dan 

(5,21>2,65) pada taraf kesalahan 1% dengan t tabel (dki= 

in1+n2-2i= i35+35-2=6i8). iDengan demikian hipotesis dapat 

diterima. Kesimpulannya terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan membaca intensif yang siignifikan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

Kata iKunci:  

Strategi KWL (Know Want To 

Know Learned), Kemampuan 

Membaca Intensif, eksperimen 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara singkat membaca dapat diartikan  bringing  meaning to  and getting meanng from printed 

or writen material, memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan 

tertulis (Tarigan;2015:9). Membaca merupakan hal yang sangat penting dengan membaca, 

seseorang akan memperoleh pengetahuan dan informasi baru yang belum diketahuinya. Pentingnya 

membaca terdapat pada wahyu yang pertama turun kepada nabi Muhammad SAW. Allah SWT. 

berfirman dalam Q.S. al-Alaq/96:1. 
(1اِقْرَأْ بِاسْمِ رَب كَِ الَّذِيْ خَلقَََۚ   )  

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (Q.S. al-Alaq/96:1) 

(Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya;1994:1079) 

Dalam menuntut ilmu, membaca menjadi salah satu hal yang sangat penting. Seseorang akan 

memperoleh informasi, wawasan dan pengetahuan. Dalam agama Islam, orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan mendapat derajat yang lebih tinggi dipandangan Allah SWT. dari pada hanya sekedar 

berima. (Shihab;2002:491). Hal ini menunjukan bahwa Islam sangat memperhatikan tentang ilmu 

ipengetahuan. i Allah SWT. berfirman dalam Q.S. al-Mujadalah/58:11. 
ُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ   ( 11)درََجٰت ٍۗ  ... يرَْفَعِ اللّٰه

Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat (Q.S. al-Mujadalah/58:11)  

Selain kegiatan membaca, kemampuan memahami teks bacaan juga tak kalah penting. 

Pemahaman membaca siswa Indonesia pada tingkat sekolah menengah, usia 15 tahun, diuji oleh 

iOrganization ifor Economic Cooperation and Development (OECD) dalam Programme for 

iInternationali iStudenti Assessmenti (PISA). Dalami tiga iputaran penilaian iterakhir PISA nilai irata-rata 

ikemampuan imembaca menurun dan mencapai angka terendah iPISA 2018, 371 poin. Darii idata 

itersebut imenunjukan ibahwa kemampuan membaca siswa dii Indonesia masih dibawah rata-rata dan 

memerlukan perhatian. Padahal kemampuan memahami bacaan menjadi saah satu aspek penting 

dalam belajar. 

Kurangnya kemampuan membaca tersebut menjadi permasalahan yang perlu diatasi. iMembaca 

intensif pada hakikatnyai adalah isuatu kegiatan membacai dengan iteliti dan terperinci yangi 

dilaksanakani dalami kelais terihadap suatu tugas membaca bacaan ipendek. (Ahmad dan 

Alek;2016:60) Kurangnya kemampuan membaca intensif yang akan menyebabkan siswa kesulitan 

dalam proses pembelajaran. Terlebih lagi dalam kegiatan pembelajaran yang menggukanan sember 

ajar berupa teks bacaan seperti mata pelajaran SKI. 

Siejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan bagian dari iPendidikan Agama Islam (PAI). Mata 

pelajaran SKIi tidak hanya menceritakan itentang siejarah yaing terdiapat piada jenjiang ipendidikan 

maising-masiing, tetaipi iinti yanig liebih pienting adialah menigambil iibrah diari ikisah-kisah itersebut. 

Pembelajaran SiKI sering seringkali menggukan teks bacaan sebagi sumber belajar. Hal ini sering 

imembuat siswa menjadii bosan vdan tidak iaktif dalam pembelajiaran. Hal tersebut membuat 

pembelajran menjadii tidak efektif dan efisien. 

Guru dalam hali ini harus memperhatikan kemampuan membaca intensif siswa agar 

pembelajaran dengan teks bacaan dapat berjalan dengan baik. Tak kalah penting, dalam proses 

pembelajaran juga harus menggunakan strategi yang baik agar proses pembelajaran menggunakan 

teks bacaaan menjadi efisien dan efektiif. 

Strategi iKnow Want to Know, Learned (KWL) dapat menjadi pilihan untuk membuat proses 

pembelajaran dengan teks bacaan lebih aktif. Strategi iKnow Want to iKnow, Learned (KWL) 

merupakan strategi yang sederhana dan mudah dipahami. Sitrategi ini dikembangkan oileh Oglei 

untuk imembantu guru menghidupkan latari belakang pengetahuain dani iminat siswa terhaidap suatu 

topiik (Budi dan Putu;2015:726). 
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Dalam proses pembelajarannya, siswa akan melaluiii tiga tahapan yaitu, iKnow 

(pengetahuan/pengalaman yang sudah dimilikinya mengenai bahan bacaan), iiWant to Kniow (apa 

yang ingin diketahui) dan iiLearned (hasil dari membaca). 

Berdasakan latair belakang teirsebut, peinulis inigin menigetahui peingaruh peinggunaan strategi 

KWL terhadap ikemampuan membaca intensif peserta didik. Adapun judul penelitian yang diambil 

adalah ”Pengigunaan Stirategi iKWL (Kinow W iant to Know iLearne id) unituk Meningkatikan 

Keimampuan Miembaca Intensif padai Matai Pelajaran SKIi Kielas VII di MTs Negeri 2 Wonosobo.” 

1.2 Rumusan Masalaih 

1.2.1 Bagaimanakah penggunaan strategi Know Want to Know Learned piada imata pelajairan iSKI 

(Sejairah Kebudiayaan Isliam) kelas ViII dii MTs Negeiri 2 Wonosobo? 

1.2.2 Adakah peningkatan kemampuan membaca intensif padai miata pielajaran SiKI (Sejariah 

Kebuidayaan Islam) kelais VII di MTsi Neigeri 2i Wonosoboi setelah menggiunakan sitrategi Kinow 

iWant to  Know Learned i? 

1.2.3 Adakah pierbedaan kemampiuan membaca intensif antara kelas yang yang menggunakan i 

strategi iKnow Want to Know Learneid dengan yang tidak menggunakan pada mata pelajaran 

SKI (Sejarah Kebudiayaan Islam) kelas VII di MTs Negeri 2 Wonosobo? 

1.3 Tiujuan Penelitiani 

1.3.1 Untuk menggunakan strategi iKnow Want to Know Learned piada matia peliajaran SKI (Sejiarah 

Kebiudayaan Isilam) kelas VII idi MiTs Neigeri 2 Wonoisobo 

1.3.2 Untuk mengetahui adakah peningkatan kemampuan membaca iintensif pada mata pelajaran 

SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) kelas VII di MTs Negeri 2 Wonosobo setelah menggunakan 

strategi Knowi Wanit to iKnow Liearned 

1.3.3 Untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca intensif antara kelas yang yang 

menggunakan striategi Know Want to Kniow Learned dengan yang tidak menggunakan paida 

maita pelajiaran SiKI (Sejarah Kebuidayaan Islam) kelas VIIi di MTis Negieri 2 Wonosobo 

2. METODEi 

2.1 Jenis Penelitiani 

 Penelitian ini temasuk dalam ipenelitian lapangan dengan pendekatan metode kuantitatif 

eksperimen. Pienelitian eksperimen digunakan untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab 

akibait tersebut dengan cara meimberikan perlakuani tertentui pada bieberapa kelompok eksperimen dan 

imenyediakan kontrol untuk perbandingani.  

 Dalaim peneilitian inii, penulis menggunakan bentuk iquasi iexperimental desiign. Desaini i ini 

mempunyaii kielompok kontrol, tetapi tidak i idapat bierfungsi isepenuhnya uintuk mengonitrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi ipelaksanaan ieksperimen (Sugiono;2015:14). 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasii idalam ipenelitian ini adalah seluruih isiswa ikelas ViII MiTs iN i2 Wonosobo. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B dan VII E. Kelas VII B (35 Siswa) sebagai 

kelais eksperimeni dani kelas VII E (35 Siswa) sebagai kelas kontrol. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

 iTeknik ipengumpulan datai iadalah cara yiang idapat idigunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

(Muhidin dani Abdurrahman;2007:19). Teknik pengumpulani idata yangi idipakai idalam ipenelitian iini 

yaitui, iobservasi, tes, idan dokumientasi. iObservasi dilakukan untuk memperoleh keadaan nyata objek 

yang diteliti. Ties digunakain unituk memperoleh data kemampuan membaca intensif isiswa. 

Sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian. 

2.4 Instrumen Penelitiani 

 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

(Sanjaya;2013:247). iDalam ipenelitian iini, penulis menggunakian bevberapa instrument seperti 

siilabus, iRencana iPelaksanaan Pembelajarain i(RPiP), lemibar kerjia KWL dan soal-soal tes. 

 

2.5 Tekniki Analisisi Datai 

Jurnal Profesi Pendidikan dan Keguruan ALPHATEACH, Vol. IV No. 2, 77 - 82 
ISSN(print):                 | ISSN(online): 2809-462X               

74 



 iAnalisis data iadalah prosesi imencari idan imenyusuni siecaria sistemiatis idata yang dip ieroleh dari 

hasil pengumpulan data dengani cara mengoriganisasikan idata kie dialam uniit-unit, melakiukan sintesa, 

menyuisun ikedalam ipola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan imembuat 

ikesimpulan isehingga mudah idipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiono;2013:335). 

iPenelitian ini menggunakan beberapa teknik analisi data yaitu, (1) analisis pendahuluan i 

menggunakan uji validitas, dan ireabilitas, (2) analisis uji prasyarat menggunakani uiji hoimogenitasi, 

dan normialitas, sertai  (3) iuji hipoteisis menggunakan ujii igain dan uji tii. 

3. Hasil dan Pembahasani 

3.1 Deskripsi Datai 

3.1.1 Penerapan 

Singkatan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi KWL yangditerapkan di 

kelas ieksperimen (VII B) sebagai berikut: 

a. Guru memberi stimulus berkaitan dengan materi masyarakat Arab Pra-Islam  

b. Gurui membagikan Lembar Kerja KWL kepada siswa 

c. Guru membimbingi siswai mengisi kolom K (Know) dan W (Want to Know) pada Lembar 

Kerja KWL 

d. Siswa membaca dan mencermati teks materi tentang Kondisi Kepercayaan dan sosial 

Masyarakat Arab Pra-Islam 

e. Siswa menemukan dan menganalisis terkait materi Kondisi Kepercayaan dan sosial 

Masyarakat Arab Pra-Islam 

f. Siswa mengisi kolom L (Learned) pada Lembar Kerja KWL 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil belajarnya 

h. Guru memberi penilaian kepada siswa 

Sedangkan langkah-langkah pembelajaran dengan strategi diskusi kelompok di kelas kontrol 

(VII E) sebagai berikut: 

a. Guru memberi stimulus berkaitan dengan materi Kondisi Masyarakat Arab Pra-Islam 

b. Guru membagi siswa menjadi lima kelompok 

c. Siswa membaca dan mencermati teks materi tentang Kondisi Kepercayaan dan Sosial 

Masyarakat Arab Pra-Islam  

d. Siswa menemukan dan menganalisis terkait materi Kondisi Kepercayaan dan Sosial 

Masyarakat Arab Pra-Islam  

e. Siswa mendiskusikan materi berkaitan dengan materi Kondisi Kepercayaan dan Sosial 

Masyarakat Arab Pra-Islam  

f. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

h. Guru memberi penilaian kepada siswa 

3.1.2 Analisis Pendahuluan 

Analisis pendahuluan dalam penelitian ini adalah analisisis pada soal yang digunakan sebagai 

iinstrumen penelitan. Soal yang telah dibuat, diujicobakan terlebuh dahulu pada kelas VIII. Soal yang 

diujicobakan berjumlah 24 soal yang berkaitan dengan materi “Kondisi Masyarakat Arab Pra-Islam”. 

a. Uji Valididas 

Hasil dari uji validitas menggunakan rumus point biserial menjunjukan bahawa terdapat 18 

soal yang valid dari 22 soal. dengan demikian 18 soal tersebut dapat digunakan sebagi 

instrument penelitian. 

b. Uji Reabilitas 

Hasil uji reabilitas menunjukan tingkat rebilitas yang cukup dengan nilai 0,798. 
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c. Analisis Hasil Pretest dan Postest 

1) Data nilai pretes 

Pretest dilaksanakan pada pertemuan pertama penelitian untuk mengetahui 

kemampuan awal membaca intensif siswa. setelah melakukan pretest diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabeli 1. Data Nilai Pretest 

Kategori Eksperimeni K iontrol 

Jumlah Subjek 35 35 

Jumlah Nilai 1891 2028 

Rata-rata 54,03 57,94 

Nilai Tertinggi 80 80 

Nilai Terendah 38 40 

Tuntas 4 5 

Tidak Tuntas 31 30 

Presentase Tuntas 11% 14% 

Presentase Tidak Tuntas 89% 86% 

2) Data nilai Postest 

Setelah imelaksanakan postest idiperoleh data sebagai iberikut: 

Tabel 2. iData iNilai Piostest 

Kategori Eksperimein iKontrol 

Jumlah Subjek 35 35 

Jumlah Nilai 3029 2852 

Rata-rata 86,54 81,49 

Nilai Tertinggi 95 88 

Nilai Terendah 80 75 

Tuntas 35 30 

Tidak Tuntas 0 5 

Presentase Tuntas 100% 86% 

Presentase Tidak Tuntas 0% 14% 

 

3.1.3 Analisis Lanjuti 

a. Uji Homogenitasi 

Uji homogenitasli dilakukan iuntuk miengetahui sebaran datia paida kelas eksperimein dan 

kelas konitrol mempunyai variains yang homogen ataui itidak. iHasil dari uji homogenitas 

menunjukan 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 1,001 dan 𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  1,772. Pengujian homogenitas dengan taraf 

signifikansi 5% (0,05) menunjukan 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data homogen. 

b. Uji Normalitas 

Ujii noirmalitas dilakukan untuk mengietahui kenormalan sebaran data ipada kielas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji inormalitas menunjukan data se ibagai berikut: 

Taibel 3. Haisil Uji Normalitas 

Variabeli 𝒙i𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝒙i𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keterangan 

Data Kelas Eksperimen  9,93 11,07 Normal 

Data Kelas Kontrol 10,68 11,07 Normal 

 

 

 

Jurnal Profesi Pendidikan dan Keguruan ALPHATEACH, Vol. IV No. 2, 77 - 82 
ISSN(print):                 | ISSN(online): 2809-462X               

76 



3.1.4 Analisis Hipotesis  

a. Uji Gaini 

Ujii Gaiin idigunakan untuk mengetahuii pieningkatan kemampuan membaca intensif si iswa 

pada kelas eksperimein dan keilas kointrol. iHasil Ujii igain menunjukan kelas eksperime in lebih 

unggul dari pada kelas kontrol dengan data isebagai berikut: 

 

Tabeil 4. iHasil Data Ujii Gaiin 

Variabel Hasil Uji Gain Keterangan 

Kelasi Eksperiimen 0,703 Tinggi 

Kelas Kontrol 0,568 Sedang 

b. Uji T-testi 

Uji-ti dilakukain unituk miengetahui adia atau itidaknya iperbediaan kemampuan membaca 

intensif antara kelais eksperimen dengan ikelas kontrol. Setelah melakukan Uji-t, diperoleh 

data siebagai bierikut: 

 

Tabeil 5. Daita Hasil Uiji Ti-test 

Hipotesis t hitung t tabel 

Uji-t i5,21 

1,99 (5%) 

2,65 (1%) 

Dari tabel diatas, diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (5,21>1,99) pada taraf 

kesalahan 5% dan (5,21>2,65)pada taraf kesalahan 1% dengan t tabel ( idk= in1+in2-i2= 

35i+i35-2=ii68). iDengan idemikian hipotesis dapat diterima. Jadi, kesimpulannya ada 

perbedaan kemampuan membaca intensif s iiswa ikelas VIiI di MTs Ni 2 iWonosobo antara 

kelas eksperimen yang menggukanan iStrategi Know Waint to Learnied (KWL) dengan ikelas 

ikontrol yangi menggukanan strategi  diskusi kelompok. 

4. PENUTUP i 

4.1 Kesimpulanii 

iBerdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tentangi Penggunaan S itrategi Know Wan it to 

lLearned (KiWL) untuk Menin igkatkan Kemampuan Membaca Intensif pada Mata Pelajaran SKI 

Kelas VII di MTs Negeri 2 Wonosobo, diapat iditarik ikesimpulan sebagaii berikut: i 

a. Strategil KWL diterapkan pada mata pelajaran lSKI materi tentang “Kondisi Masyarakat Arab 

Pra-Islam”. Dalam proses pembelajarannya, siswa melalui tiga tahapan yaitu: (1) Know, 

pengetahuan awal/apa yang diketahui berkaitan dengan materi, (2) iWant ito Know, apa iyang 

ingin diketahuii tentang materi, dan (3) Leairned, iapa iyang diperoleh dari hasil membaca. 

Dengan demikian siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Pengujian hipotesis menggunakan Uji Gain iyang dilakiukan di kielas eksperiimen dan konitrol 

diperoleh peningkatan kemampuan membaca intensifi ipada ikelas eksperimen sebesar 0,703 

(itinggi) dan kelas ikontrol 0,568 (sedang). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ipeningkatan 

kemampuan imembaca iintensif menggunakani Strategii iKnow Wiant to Learn ied (KWL) di 

kielas eksperiimen terbukti lebih unggul dari pada Strategi Diskusi Keloimpok di keilas 

kiontrol. 

c. Analisis Ujii-t menunjukan adanya perbedaan peningkatan kemampuan membaca intensif 

siiswa kelas iVII MTs N 2 Wonosobo antiara yiang mienggunakan Sitrategi Know Want to 

Learned (KWL) dengan strategi konvensional atau diskusi berkelompok. iAnalisis iUji-it, 

diperolehi ti hitung lebihi besar dari ti tabel (5,21>1,99) pada taraf kesalahan 5% dan (5,21>2,65) 
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pada taraf kesalahan 1% dengan t tabel (dik= in1+ni2-2i= 35+i35-2=i68). iDengan idemikian 

hipotesis dapat diterima. Jadi, kesimpulannya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

membacai intensif sisiwa keilas VIiI di MTs N 2 Wonosobo antara kelas eksperimen yang 

menggukanan Strateigi iiKnow Want to Learned (KWL) diengan kielas kontrol yiang 

menggukanan strategi  konvensional atau diskusi kelompok. Strategi Know iWant to Learned 

(KWL) terbukti lebih efektif. 

4.2 Saran 

4.2.1 Kepada gurui 

a. Penelitian iini diharapkan bisa menjadi tolak ukur guru untuk selalu berinovasi dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi kepada guru untuk lebih memperhatikan 

kemampuan membaca siswa 

c. Penerapan strategiii ipembelajarani iyang menarik idan imenyenangkani seibagai alternaitif dalaim 

upaya mengarahkan siswia agar mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal 

4.2.2 Kepada siswai 

a. Diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan membaca intensifnya 

b. Penelitian ini diaharapkan mampu meningkatkan motivasi membaca siswa 

c. Diharaipkan siiswa idapat lebih iaktif dalami proses ipembelajaran 
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